ANALISIS NILAI-NILAI FILSAFAT RASIONALISME
DALAM BUKU FAHRUDDIN FAIZ
Oleh : Raden Bagus Astaman
Radenbagusastaman08@gmail.com
Abstract
Philosophy is a subject of study that is widely discussed. Many philosophical texts attract attention. One Muslim scholar who has written many books on philosophy, namely Dr. Fahruddin Faiz, one of the books that talks about rationalism is a book entitled "Disappearing, Finding Your True Self". In this research, the writer wants to examine more deeply about the values ​​of the philosophy of rationalism contained in his work. The focus of this research is How the description of the book Disappears, Finds Your True Self by Dr. Fahruddin Faiz How to Analyze the Values ​​of Rationalism Philosophy in Dr. Fahruddin Faiz. The purpose of this research is to find out the substance of the book: Disappearing, Finding Your True Self by Dr. Fahruddin Faiz. Analyzing Dr.'s thoughts. Fahruddin Faiz on the Philosophical Values ​​of Rationalism in the Book Disappearing, Finding Your True Self. In this study, the authors used a type of library research (library research). The object of this research is the values ​​of the philosophy of rationalism in Dr. Fahruddin Faiz's book entitled Disappearing to Find Your True Self. This research activity is in the form of reading text books, listening to online seminars on reviewing the book and the author recognizes, identifies ideas and main ideas so that they become a whole meaning and find philosophical values. The results of this study are to explain that in the book Disappearing to Find Your True Self there are several values ​​originating from Rene Descartes, namely, Principles and Motto of Life, starting to philosophize, finding true truth through reason, thinking is innate ideas, Cartesian ethics which explains God , Mind and Matter, then about philosophical advice. Also explained that Fahruddin Faiz is an expert in Islamic philosophy who wrote this book with a passing approach, namely the method of seeing the truth of one thing with another perspective of truth. The climax lies in the similarity value in every spiritual teaching.
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Abstrak
Filsafat menjadi bahan studi yang banyak dibicarakan. Banyak teks filsafat yang menarik perhatian. Salah seorang cendikiawan muslim banyak menulis buku bertemakan filsafat yakni Dr. Fahruddin Faiz, salah satu buku yang membicarakan rasionalisme adalah buku yang berjudul “Menghilang, Menemukan Diri Sejati”. Dalam penelitian ini penulis ingin menelisik lebih dalam mengenai nilai-nilai filsafat rasionalisme yang terkandung dalam karyanya. Fokus penelitian ini adalah Bagaimana deskripsi buku Menghilang, Menemukan Diri Sejati karya Dr. Fahruddin Faiz Bagaiamana Analisis Nilai-Nilai Filsafat Rasionalisme Dalam Buku Dr. Fahruddin Faiz. Tujuan penelitian ini adalah Untuk mengetahui substansi buku: Menghilang, Menemukan Diri Sejati karya Dr. Fahruddin Faiz. Menganalisis pemikiran Dr. Fahruddin Faiz tentang Nilai-nilai Filsafat Rasionalisme dalam Buku Menghilang, Menemukan Diri Sejati. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan jenis penelitian kepustakaan (library research). Objek penelitian ini berupa nilai-nilai filsafat rasionalisme dalam buku Dr, Fahruddin Faiz yang berjudul Menghilang Menemukan Diri Sejati. Kegiatan penelitian ini berupa membaca teks buku, mendengarkan seminar online bedah buku tersebut dan penulis mengenali, mengidentifikasi gagasan-gagasan dan pokok pikiran hingga menjadi sebuah keutuhan makna dan menemukan nilai-nilai filosofis. Hasil penelitian ini adalah menjelaskan bahwasanya didalam buku Menghilang Menemukan Diri Sejati terdapat beberapa nilai yang bersumber dari Rene Descrates yaitu, Prinsip dan Moto Hidup, memulai untuk berfilsafat, menemukan kebenaran sejati melalui akal, berpikir merupakan gagasan bawaan innate ideas, etika Cartesian yang menjelaskan tentang Tuhan, Pikiran dan Materi, kemudian tentang nasihat filosofis. Juga menerangkan bahwa Fahruddin Faiz adalah seorang pakar filsafat islam yang menulis buku ini dengan pendekatan passing over Yaitu metode melihat sisi kebenaran satu hal dengan perspektif kebenaran yang lain. Puncaknya terdapat pada ada nilai kesamaan di setiap ajaran spiritual. 

Kata Kunci : Nilai filsafat Rasionalisme, Menghilang Menemukan Diri Sejati, Fahruddin Faiz
Pendahuluan
Rasionalisme, layaknya firqah-firqah lain dalam filsafat, ia dibangun tidak hanya oleh seorang filsuf, dan tidak hanya dalam sebuah tempat atau kawasan. Rasionalisme di bangun oleh banyak filsuf, dimana dari upaya-upaya berfalsafah mereka dapat disimpulkan sebuah kecenderungan dasar berfalsafah yang disebut rasionalisme. Rasionalisme dibangun di banyak kawasan dunia, di mana dari macam-macam pengaruh atau pertimbangan-pertimbangan kawasan itu, tetap dapat ditarik sebuah kecenderungan umum bernama rasionalisme. Secara etimologis, Rasionalisme berasal dari kata bahasa Inggris rationalism. Kata ini berakar dari kata bahasa Latin ratio yang berarti “akal”. Rasionalisme adalah sebuah pandangan yang berpegangan bahwa akal merupakan sumber bagi pengetahuan dan pembenaran.[footnoteRef:1] [1: A  iSusanto,  iFilsafat  iIlmu  i(Suatu  iKajian  iDalam  iDimensi  iOntologis,  iEpistimologis,  iDan  iAksiologis),  iBumi  iAksara,  iJakarta,  i2011,  ihlm  i36.] 

Konsep rasionalisme mengacu pada sebuah aliran filsafat yang berpandangan bahwa pengetahuan tidak didasarkan pada pengalaman empiris, melainkan pada asas-asas apriori yang ada dalam rasio. Rasionalisme menghadirkan aksioma-aksioma, prinsip-prinsip atau definisi-definisi umum sebagai dasar atau titik tolak, sebelum akhirnya menjelaskan kenyataan atau memahami sesuatu.[footnoteRef:2] Rasionalisme dipelopori oleh Rene Descartes (1596 - 1650) yang disebut sebagai bapak filsafat modern. Ia ahli dalam ilmu alam, ilmu hukum dan ilmu kedokteran. Ia menyatakan bahwa ilmu pengetahuan harus satu, tanpa bandingannya, harus disusun oleh satu orang sebagai bangunan yang berdiri sendiri menurut suatu metode yang umum.[footnoteRef:3] Descartes termasuk salah satu pemikir paling penting dan berpengaruh dalam sejarah Barat modern. Pemikirannya yang sangat revolusioner telah membuat sebuah revolusi falsafi di Eropa pada abad ke-17 dan 18.[footnoteRef:4] [2: Robert  iC.  iSolomon  iDan  iKathleen  iM.  iHiggins,  iSejarah  iFilsafat,  iBentang,  iJogjakarta,  i2000,  ihlm.  i364]  [3: Mursyid  iFikri,  iRasionalisme  iDescartes  iDan  iImplikaisnya  iTerhadap  iPemikiran  iPembaharuan  iIslam  iMuhammad  iAbduh,  iJurnal  iTarbawi,  iVol.  i3,  iNo.  i2,  iJuli-Desember  i2018,  ihlm  i129”]  [4: Rene  iDescartes,  iDiskursus  iDan  iMetode,  iYogyakarta:  iIrcisod,  i2012,  ihlm  i146] 

Sejarah rasionalisme sudah tua sekali, pada zaman Thales (624-546 SM) telah menerapkan rasionalisme pada filsafatnya. Rasionalisme lahir adalah sebagai reaksi terhadap dominasi Gereja pada Abad Pertengahan Kristen di Barat. Munculnya rasionalisme ini menandai perubahan dalam sejarah filsafat, karena aliran yang dibawa Descartes ini adalah cikal bakal zaman modern dalam sejarah perkembangan filsafat. Kata modern disini hanya digunakan untuk menunjukkan suatu filsafat yang mempunyai corak yang amat berbeda, bahkan berlawanan dengan corak filsafat pada abad Pertengahan Kristen. Corak berbeda yang dimaksud disini adalah dianutnya kembali rasionalisme seperti pada masa Yunani Kuno. Gagasan itu disertai argumen yang kuat oleh Descartes. Oleh karena itu, pemikiran Descartes sering juga disebut bercorak renaissance, yaitu kebangkitan rasionalisme seperti pada masa Yunani terulang kembali. Pengaruh keimanan Kristen yang begitu kuat pada abad pertengahan, telah membuat para pemikir takut mengemukakan pemikiran yang berbeda dengan tokoh Gereja. Descartes telah lama merasa tidak puas dengan perkembangan filsafat yang sangat lamban dan memakan banyak korban. Ia melihat tokoh-tokoh Gereja yang mengatasnamakan agama telah menyebabkan lambannya perkembangan itu. Ia ingin filsafat dilepaskan dari dominasi agama Kristen. Ia ingin filsafat dikembalikan pada semangat filsafat Yunani, yaitu filsafat yang berbasis pada akal.[footnoteRef:5] Rasionalisme tidak mengingkari nilai pengalaman, melainkan pengalaman hanya dipandang sebagai sejenis perangsang bagi pikiran. Karenanya, aliran ini yakin bahwa kebenaran dan kesesatan terletak di dalam ide, dan bukannya di dalam barang sesuatu. Jika kebenaran bermakna sebagai mempunyai ide yang sesuai dengan atau yang menunjuk kepada kenyataan, maka kebenaran hanya dapat ada di dalam pikiran dan hanya dapat diperoleh dengan akal saja.[footnoteRef:6] [5: Ahmad  iTafsir,  iFilsafat  iUmum;  iAkal  iDan  iHati  iSejak  iThales  iSampai  iCapra,(Bandung:  i  iRemaja  iRosdakarya  i2010)  ihlm.  i128-129]  [6: Tedy  iMachmud,  iRasionalisme  iDan  iEmpirisme  iKontribusi  iDan  iDampaknya  iPada  iPerkembangan  iFilsafat  iMatematika,  iVolume  i8,  iNomor  i1,  iInovasi,  i2011,  ihlm  i155] 

Dalam era kini, filsafat menjadi bahan yang banyak di bicarakan. Banyak teks filsafat yang menarik perhatian. Salah seorang cendikiawan muslim banyak menulis buku bertemakan filsafat yakni Dr. Fahruddin Faiz, salah satu buku yang membicarakan rasionalisme adalah buku yang berjudul “Menghilang, Menemukan Diri Sejati”. Dalam penelitian ini penulis ingin menelisik lebih dalam mengenai nilai-nilai filsafat rasionalisme yang terkandung dalam karyanya. Maka atas dasar argumentasi di atas penulis merumuskan judul “Analisis Nilai-Nilai Filsafat Rasionalisme Dalam Buku Dr. Fahrudin Faiz”. Penelitian ini merumuskan pertanyaan bahwa Bagaimana deskripsi buku Menghilang, Menemukan Diri Sejati karya Dr. Fahruddin Faiz? Bagaiamana Analisis Nilai-Nilai Filsafat Rasionalisme Dalam Buku Dr. Fahruddin Faiz?. Tujuan penelitian ini adalah Untuk mengetahui substansi buku: Menghilang, Menemukan Diri Sejati karya Dr. Fahruddin Faiz, Menganalisis pemikiran Dr. Fahruddin Faiz tentang Nilai-nilai Filsafat Rasionalisme dalam Buku Menghilang, Menemukan Diri Sejati.
Metode Penelitian
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan jenis penelitian kepustakaan (library research) yaitu serangkaian kegiatan yang berkenan dengan metode pengumpulan data pustaka.[footnoteRef:7] Library research lebih dari sekedar menyiapkan kerangka penelitian, atau memperoleh informasi penelitian sejenis, memperdalam kajian teoritis, atau memperdalam metodologi.[footnoteRef:8] Penelitian Kepustakaan (library research) adalah penelitian yang dilaksanakan dengan menggunakan literatur (kepustakaan) baik berupa buku, catatan maupun laporan hsil penelitian dari penelitian terdahulu.  [7: Mahmud,  iMetode  iPenelitian  iPendidikan,  iBandung  i:  iPustaka  iSetia,  i2011,  ihlm  i31.]  [8: Mestika  iZEP,  iMetode  iPenelitian  iKepustakaan,  iYayasan  iObor  iIndonesia,  iJakarta,  i2004  ihlm  i1  i] 



Hasil Penelitian
1. Definisi, Sejarah Dan Tokoh Filsafat Rasionalisme
Secara  ietimologis  iRasionalisme  iberasal  idari  ikata  ibahasa  iInggris  irationalism iKata  iini  iberakar  idari  ikata  ibahasa  iLatin  iratio  iyang  iberarti  i“akal”.  iA.R.  iLacey  imenambahkan  ibahwa  iberdasarkan  iakar  ikatanya  iRasionalisme  iadalah  isebuah  ipandangan  iyang  iberpegangan  ibahwa  iakal  imerupakan  isumber  ibagi  ipengetahuan  idan  ipembenaran.  iRasio  iadalah  ipemikiran  imenurut  iakal  iyang  isehat.  iRasio  iadalah  inoun  ihubungan  itaraf  iatau  ibilangan  iantara  idua  ihal  iyang  iserupa.  iPerbandingan  iantara  iberbagai  igejala  iyang  idapat  idinyatakan  idengan  iangka.  iRasionalis  iadalah  iorang  iyang  imenganut  ipaham  irasionalisme.  iRasionalisme  iadalah  iteori  iatau  ipaham  iyang  imenganggap  ibahwa  ipikiran  idan  iakal  imerupakan  isatu-satunya  idan  idasar  iuntuk  imemecahkan  iproblem  i(kebenaran)  iyang  ilepas  idari  ijangkauan  iindra,  ipaham  iyang  ilebih  imengutamakan  i(kemampuan)  iakal  idari  ipada  iemosi,  ibatin  idan  isebagainya. 
iPaham  irasionalisme  iini  iberpendapat  ibahwa  isumber  ipengetahuan  imanusia  idalah  irasio  iatau  iakal.  iDalam  iproses  ipengembangannya  iyang  idimiliki  iolehmanusia  iharus  idiawali  idai  irasio.  iTanpa  irasio,  imustahil  imanusia  ibisa  imemperoleh  iilmu  ipengetahuan.  iSemakin  imanusia  iitu  iberpikir  imaka  iakan  ibanyak  ipengetahuan  iyang  idi  idapat.  iAtas  idasar  ipengatahuan  imanusia  iberbuat  idan  imenentukan  isikap  idan  iperilaku  isehingga  iada  iperbedaan  itindakan  isesuai  idengan  ipengetahuan  iyang  ididapat.[footnoteRef:9] [9: Suaedi,  iPengantar  iIlmu  iFilsafat,  iBogor,  iIPB  iPress,  i2016,  ihlm  i7  i] 

Penggagas  iawal  ialiran  iRasionalis  iadalah  iorang  iyang  imenganut  ipaham  irasionalisme.  iRasionalisme  iadalah  iteori  iatau  ipaham  iyang  imenganggap  ibahwa  ipikiran  idan  iakal  imerupakan  isatu-satunya  idasar  iuntuk  imemecahkan  iproblem  i(kebenaran)  iyang  ilepas  idari  ijangkauan  iindra;  ipaham  iyang  ilebih  imengutamakan  i(kemampuan)  iakal  idari  ipada  iemosi,  ibatin  idan  isebagainya.  iPada  izaman  ipertengahan  irasionalisme  iYunani  iberkembang  idi  itangan  itokoh-tokoh  iSocrates,  iPlato,  idan  iAristoteles  isampa  ipada  izaman  ikepuncakannya  ipada  izaman  iAristoteles  iyang  iberupaya  imenangkis  iserangan  ipemikiran  iSufasthoiyyun  iyang  imeluaskan  ipemikiran  itentang  isuatu  iperkara  iitu  iadalah  idianggap  ibaik  ibila  imanusia  imengira  iia  iadalah  ibaik,  idengan  ikata  ilain  iManusia  iadalah  ikayu  ipengukur  isegala  iperkara.  iHasil  idari  ipengaruh  itersebut,  iAristoteles  itelah  imemperkenalkan  irasionalisme  idengan  imenyusun  ikaedah  iilmu  ilogika  isecara  isistematik  idalam  ikaryanya  iyang  iterkenal  iyaitu  iOrganaon.[footnoteRef:10]  i [10:   iMuhammad  iBahar  iAkkase  iTeng.  i2016  i“Logika  iDalam  iPerspektif  iSejarah”  iDe  iLa  iMacca  iMakassar  iCetakan  iPertama  i.  ihlm  i3] 

	Latar  ibelakang  imunculnya  irasionalisme  iadalah  ikeinginan  iuntuk  imembebaskan  idiri  idari  isegala  ipemikiran  itradisional  i(skolastik;  iskolastik  iadalah  ikata  isifat  iyang  iberasal  idari  ikata  ischool  iyang  iberarti  isekolah.  iJadi,  iskolastik  iyang  iberarti  ialiran  iyang  iberkaitan  idengan  isekolah,  iperkataan  iskolastik  imerupakan  icorak  ikhas  idari  isejarah  ifilsafat  iabad  ipertengahan),  iyang  ipernah  iditerima,  iTetapi  iternyata  itidak  imampu  imenangani  ihasil-hasil  iilmu  ipengetahuan  iyang  idihadapi.  iApa  iyang  iditanam  iAristoteles  idalam  ipemikiran  isaat  iitu  ijuga  imasih  idipengaruhi  ioleh  ikhayalankhayalan.  iDescartes  imenginginkan  icara  iyang  ibaru  idalam  iberpikir,  imaka  idiperlukan  ititik  itolak  ipemikiran  ipasti  iyang  idapat  iditemukan  idalam  ikeragu-raguan,  icogito  iergo  isum  i(saya  iberpikir  imaka  isaya  iada).  iJelasnya  ibertolak  idari  ikeraguan  iuntuk  imendapatkan  ikepastian.

2. Tokoh  iFilsafat  iRasionalisme
[bookmark: _Toc132291030][bookmark: _Toc132291673][bookmark: _Toc134377505]1.  iRene  iDescrates
a.  iBiografi
Rene  iDescartes  i(Renatus  iCartesius)  iadalah  iputra  ikeempat  iJoachim  iDescartes,  iseorang  ianggota  iparlemen  ikota  iBritari,  iprovinsi  iRenatus  idi  iPrancis.  iKakeknya,  ipiere  iDescartes,  iadalah  iseorang  idokter.  iNeneknya  ijuga  iberlatar  ibelakang  ikedokteran,  idilahirkan  ipada  itanggal  i31  iMaret  i1596  idi  iLa  iHaye  i(sekarang  idisebut  iLa  iHaye  iDescartes),  iprovinsi  iTeuraine.  iDescartes  ikecil  iyang  imendapat  inama  ibaptis  iRene,  itumbuh  isebagai  ianak  iyang  imenampakan  ibakatnya  idalam  ibidang  ifilsafat,  isehingga  iayahnya  ipun  imemanggilnya  idengan  ijulukan  iSi  iFilsuf  iCilik.  iPendidikan  ipertamanya  idiperoleh  idari  isekolah  iYesuit  idi  iLa  iFleche  idari  itahun  i1604-1612.  iDisinilah  iia  imemperoleh  ipengetahuan  idasar  itentang  ikarya  iilmiah  iLatin  idan  iYunani,  ibahasa  iPrancis,  imusik  idan  iakting,  ilogika  iaristoteles  idan  iEtika  iNichomacus,  ifisika,  imatematika,  iastronomi  idan  iajaran  imetafisika  idari  ifilsafat  iThomas  iAquinas.  iPada  itahun  i1604,  itepat  idi  iusianya  iyang  ike  i8  itahun,  iDescartes  imemulai  ikarir  iintelektualnya  idi  iCollege  iRoyal  ide  iLa  iFleche.  iDi  iinstansi  iini,  iSelama  i8  itahun  iia  idengan  isungguh-sungguh  imempelajari  idisiplin  iilmu  iLogika,  iFilsafat,  iMatematika  idan  iFisika.[footnoteRef:11] [11:   iFranz  iMagnis  iSuseno,  iFilsafat  isebagai  iIlmu  iKritis,  iYogyakarta:  iKanisius,  i2002,  ihlm  i71.] 

Pada  itahun  i1619  iDescrates  imeninggalkan  iMaurice  idari  iNassau  idan  ipergi  ike  iJerman.  iIa  imenyaksikan  ipenobatan  ikaisar  iFerdinand  idi  iFrnakfurt.  iBergabung  idengan  itentara  iMaziimillian  idari  iBavaria,  idia  iditempatkan  idari  iNeuberg  idi  isungai  iDonau  idan  ipada  isaat  iinilah  idia  imulai  imeletakkan  idasar-dasar  irefleksi  ifilosofis.[footnoteRef:12] [12: Frederick  iCopleston,  iFilsafat  iRene  iDescrates,  iterjemah…  ihlm  i8  i] 

b.  iPemikiran
Metode  iKesangsian  idan  iCogito  iErgo  iSum  iUntuk  imemperoleh  ititik  ikebenaran  ipengetahuan,  iDescartes  imulai  idengan  isebuah  ikesangsian  iatas  isegala  isesuatu.  iMenurut  iDascartes,  isekurang-kurangnya  iaku  iyang  imenyangsikan  ibukanlah  ihasil  itipuan.  iSemakin  idapat  imenyangsikan  isegala  isesuatu,  ientah  isungguh  iditipu  iatau  iternyata  itidak,  itermasuk  imenyangsikan  ibahwa  imanusia  itidak  idapat  imenyangsikan,  imanusia  isemakin  imengada  i(exist).  iJustru  ikesangsianlah  iyang  imembuktikan  ikepada  idiri  isendiri  ibahwa  iini  inyata.  iSelama  imasih  iada  ikesangsian,  iakan  imerasa  isemakin  ipasti  ibahwa  ikita  inyata-nyata  iada.  iJadi,  imeski  idalam  itipuan  iyang  ilihai,  ikepastian  ibahwa  iaku  iyang  imenyangsikan  iitu  iada  itidak  ibisa  idibantah.  iMenyangsikan  iadalah  iberpikir,  imaka  ikepastian  iakan  ieksistensi  idicapai  idengan  iberpikir.  iDescartes  ikemudian  imengatakan  icogito  iergo  isum  i(aku  iberpikir,  imaka  iaku  iada  i)[footnoteRef:13] [13: Juhaya  iS.  iraja,  iAliran-Aliran  iFilsafat  idan  iEtika,  iJakarta:  iKencana,  i2003,  ihlm.  i95-96  i] 

Descartes  iselama  ihidupnya  imemuji  itempat  ibelajarnya  iini  isebagai  ilembaga  ipendidikan  ipaling  iterbaik  idi  iEropa,  isebab  ikurikulumnya  iberpusat  ipada  ilogika  iAristoteles,  imetafisika,  ifisika  idan  ietika,  ibahasa  idan  iliteratur  iyang  ididesain  idalam  ikerangka  itradisi  iskolastisisme.  iPada  itahun  i1615,  iDescartes  ibertolak  idari  iCollege  iRoyal  ide  iLa  iFleche  iuntuk  ikemudian  imelanjutkan  istudinya  idi  iPoitiers  iUniversity  ihingga  imemperoleh  igelar  isarjana  idi  ibidang  iilmu  ihukum  idi  itahun  i1616.  iDescartes  ikemudian  imelepaskan  isegala  imacam  iilmu  ipengetahuan  iyang  itelah  idipelajarinya,  isebab  imenurutnya  iilmu-ilmu  iitu  ibelum  iberhasil  imenetapkan  ifondasi  iyang  ikebenarannya  iabsolut.  iDari  isini,  iDescartes  imulai  imeragukan  isegalanya,  itermasuk  idirinya  isendiri.  iIa  ikemudian  imulai  imencari  ipengetahuan  iyang  ipasti  iberdasarkan  irasionya.  iBahkan,  ipada  iakhirnya  iia  imendeklarasikan  ibahwa  ihakikat  isebuah  ipengetahuan  iadalah  iyang  idiperoleh  imelalui  irasio.  iSelanjutnya,  ipada  itahun  i1618-1628,  iDescartes  imengikuti  ilatihan  ikemileteran  idi  iBelanda  idan  iberhasil  imenjadi  ianggota  ipasukan  iDuck  ide  iBaviera.  iDi  iBelanda  iinilah  iDescartes  imerasakan  iiklim  ikebebasan  iberpikir  iyang  itidak  ipernah  iia  irasakan  idi  inegara  ilain.  iOleh  ikarena  iitu,  itidak  iheran  ijika  ikemudian  iia  ibetah  iberdomisili  iselama  i20  itahun  i(1629-1649)  idi  inegara  iyang  ipernah  imenjajah  iIndonesia  iitu.  iDi  inegara  iini  ipula,  iDescartes  idengan  isangat  ileluasa  imenyusun  iserta  imengorbitkan  ikarya-karyanya  idi  ibidang  iilmu  idan  ifilsafat.  i
Pada  itahun  i1649,  iDescartes  imeninggalkan  iBelanda  idan  iberangkat  ike  iStockholm,  iSwedia,  iatas  iundangan  iRatu  iChristina  iyang  isebelumnya  isempat  iragu  iuntuk  imenghadirinya.  iDi  isana  iia  ibergabung  idengan  isekelompok  icendekiawan  iyang  idikumpulkan  ioleh  iRatu  iChristina  iuntuk  imengajarkan  ifilsafat  idi  iistana  ikerajaan.  iPada  isaat  iitu,  imusim  idingin  idi  isana  isangat  itidak  imenguntung  iDescartes  iuntuk  ikondisi  ikesehatannya.  iSejak  imasih  iduduk  idi  ibangku  isekolah,  iia  iterbiasa  ibangun  itidur  imenjelang  isiang,  isementara  isang  iRatu  imenyuruhnya  iuntuk  ihadir  idi  ilokasi  iseetiap  ihari  ipada  ipukul  ilima  ipagi.  iDescartes  itidak  icukup  ikuat  ifisiknya  imenghadapi  isistem  ikerja  iyang  iditerapkan  itersebut.  iAkibatnya,  iia  iterserang  ipneumonia  ipada  iJanuari  i1650.  iDan  ipada  ibulan  iberikutnya,  iyakni  i11  iPebruari  i1650,  iia  imeninggal  idunia.  iPada  itahun  i1667,  itulang-belulangnya  idipindahkan  ike  iPrancis.[footnoteRef:14] [14:   iMochammad  iArifin,  iEpistemologi  iRasionalisme  iRene  iDescrates  idan  iRelevansinya  iTerhadap  iPenafsiran  iAl-Qur’an,  i(Ilmu  iUshuluddin,  iVol  i17  iNo  i2  iJuli-Desember,  i2018)  ihlm  i150.  i] 

Bagi  iRene  iDescrates  irumus  iuntuk  iberfilsafat  iadalah  imeragukan.  iPertanyakan  idan  iragunakan  iapapun.  iIlustrasi  iyang  idigunakan  iRene  iDescrates  iadalah  ibuah  iapel  idalam  ikeranjang.  iDalam  imengilustrasikan  icara  imeragukan  iRene  iDescrates  ibercerita  ibahwa  i“bayangkan  iseseorang  iyang  imembawa  isatu  ikeranjang  ipenuh  iapel,  isementara  iia  itakut  ibeberapa  iapelnya  ibusuk,  isehingga  iia  iingin  imembuang  iyang  ibusuk  itersebut  iagar  itidak  imenyebar  ike  iapel  ilain.  iApa  iang  iakan  iia  ilakukan?  iBukankah  iia  iakan  imengeluarkan  isemua  iisi  ikeranjang?  iSelanjutnya  ibukankah  iia  iakan  imengamati  isetiap  iapelnya,  ilalu  imengembalikan  iyang  ilainnya?  iDengan  icara  iyang  isama,  imereka  iyang  ibelum  ipernah  iberfilsafat  isecara  iserius  imemiliki  iberagam  ipandangan  idalam  ipikiranya  iyang  iia  imasukkan  isejak  ikanak-kanak,  idan  ipasti  iia  ijuga  ipercaya  idan  imenganggap  ibeberapa  ipandangannya  iada  iyang  ikeliru.  iLalu  iia  iberusaha  imemisahkan  ipandangan  iyang  isalah  iitu  iagar  itidak  imengacaukan  ipikirannya  iyang  ilian.  iSekarang,  icara  iterbaik  iyang  idapat  iia  ilakukan  iadalah  imenolak  isemua  iyang  iia  ianggap  ibenar  isebagai  ibelum  ipasti  idan  isalah.  iLalu  iia  italaah  isatu-satu  idan  iakhirnya  imengambil  ikembali  isemua  iyang  iterbukti  ibenar  idan  itidak  idiragukan  ilagi”.  iMaka  idari  iilustrasi  idi  iatas  iRene  iDescrates  imerumuskan  ifour  irules  i:
1.  iJangan  ipercaya  iapapun  isampai  iterbukti  ikebenarannya.
2.  iAnalisis  isetiap  imasalah  idengan  imemilah  isemua  ibagiannya.
3.  iIdentifikasi  isemua  ikemungkinan  idari  isatu  imasalah.
4.  iTemukan  isolusi  istep  iby  istep  ipaling  imudah  iterlebih  idahulu,  ikemudian  iberanjak  ikepada  iyang  ilebih  isulit  idan  ipaling  isulit.
c.  iKarya-Karya
	Karya-karya  iDescartes  icukup  ibanyak.  iBeberapa  ikaryanya,  iantara  ilain  iadalah:  iDiscours  ide  ila  iMethode  i(1637)  iyang  iberarti  iuraian  itentang  imetode  iyang  iisinya  imelukiskan  iperkembangan  iintelektualnya,  idalam  ikaranya  iini  imenyatakan  iketidakpuasan  iatas  ifilsafat  idan  iilmu  ipengetahuan  iyang  imenjadi  ibahan  ipenyelidikan.  iDalam  ibidang  iilmiah  itidak  iada  isesuatu  iyang  idianggap  ipasti.  iSemuanya  idapat  idipersoalkan  idan  ipada  ikenyataanya  imemang  idipersoalkan  ijuga.  iPada  itahun  i1628  isetelah  ikematianya  iterbit  ikaryanya  iyang  iberjudul  iRules  ifor  ithe  iDirection  iof  ithe  iMind.  ikemudian  ipada  itahun  i1641  imuncul  iMeditation  ion  iFitst  iPhilosopy  idalam  iversi  ilatin.  iSelanjutnya  ikarya  iyang  iberjudul  i  iThe  iPrinciple  iof  iPhilosophy  iterbit  ipada  itahun  i1644  idengan  ibahasa  iLatin.  iTahun  i1649  iterbit  isebuah  irisalah  iyang  iberjudul  iThe  iPassions  iof  ithe  isoul.  iPda  itahun  i1701  iterbit  ikarya  iyang  iberjudul  iThe  iSearch  iafter  itruth  iby  ithe  iLight  iof  inature  itulisan  iini  imencatat  isebuah  ijawaban  imanifesto  iDescrates  itentang  ihakikat  ipikiran,  iyang  itelah  idisusun  ioelh  iteman  iRene  iDescrates  iyang  ibernama  iRegius  iatau  iLe  iRoy.[footnoteRef:15] [15:   iFrederick  iCopleston,  iFilsafat  iRene  iDescrates…hlm  i10.  i] 

[bookmark: _Toc132291031][bookmark: _Toc132291674][bookmark: _Toc134377506]2.Baruch  iDe  iSpinoza
a.  iBiografi
	Baruch  iDe  iSpinoza  iatau  iyang  idi  ikenal  idengan  iSpinoza  ilahir  ipada  i1633  idi  iAmsderdam,  iBelanda.  iBerasal  idari  ikeluarga  iYahudi  iyang  ikemudian  ipindah  idari  iPortugal  ike  iBelanda.  iDia  iadalah  isosok  iyang  icerdas  idan  itangguh  ipada  iprinsipnya.  iIni  iterlihat  idengan  idikuasainya  iberbagai  idisplin  iilmu  imulai  idari  iilmu  ifilsafat,  iteologi  iYahudi,  idan  ibahasa  iklasik.  iPerhatiannya  iterhadap  ifilsafat  iDescrates  iterutama  idalam  ibidang  ilogika  idan  imetode  iilmu  ipasti  iyang  iselanjutnya  imemainkan  iperanan  ipenting  idalam  ibuah  ipemikirannya.  iPemikirannya  iyang  imelampaui  izamannya  imerupakan  isalah  isatu  iciri  idari  ifilsafat  iSpinoza.  iNamun  ihal  iitulah  iyang  imembuat  iia  idikeluarkan  idari  iSinagoge  idi  iAmsterdam,  ikarena  ipemikirannya  idianggap  itidak  iortodoks.  i
	Spinoza  isempat  iditawari  iuntuk  imenjadi  ipengajar  idi  isalahsatu  iperguruan  itinggi,  itapi  itawaran  itersebut  iia  itolak.  iKarena  iSpinoza  ipunya  iprinsip  ihidup  ibebas.  iBebas  idalam  iberpikir  idan  iberwacana.  iSpinoza  iberanggapan  ikalau  iIa  imasuk  ipada  isebuah  iinstansi  imaka  isecara  iotomatis  iIa  iharus  itunduk  iterdadap  iperaturan  iyang  iditetapkan  ioleh  iinstansi  itersebut  idan  ihal  isemacam  iitu  imembuat  iSpinoza  iterkungkung  ikebebasan  iberpikirnya.  iOleh  isebabitulah,  isepanjang  ihidupnya  iIa  imemperoleh  inafkah  idari  iusaha  ioptik  iyang  idigelutinya  idan  imengajar  ipelajaran  itambahan  ibagi  ianak-anak  iorang  ikaya  idikotanya.  iIa  imeninggal  ipada  i1677  idi  iDen  iHaag  isaat  iberusia  i44  itahun.[footnoteRef:16] [16: I  iWayan  iKariaarto,  iFilsafat  iKetuhanan  iMenurut  iBaruch  ide  iSpinoza,  iGenta  iHredaya  iVol  i4  iNo  i2  i(Oktober  i2020),  ihlm  i126-127.] 


b.  iPemikiran
	Filsafat  iSpinoza  iadalah  iracikan  iantara  irasionalisme  idan  imistik.  iRasionalisme  idan  imistik  imerupakan  iparadoks  idalam  ikehidupan.  iHal-hal  iyang  idilabeli  imistik  iakan  itetap  iberada  idalam  idimensi  isupranatural  iselama  ibelum  iditemukan  ipenjelasan  irasional  idibaliknya.  iSebagai  icontoh  imasyarakat  idahulu  imempercayai  ifenomena  igerhana  ibulan  isebagai  ifenomena  imistik.  iNamun  idengan  iperkembangan  izaman  idan  iteknologi  ifenomena  igerhana  ibulan  imerupakan  isiklus  ialam  iyang  imampu  idijelaskan  isecara  iilmiah.  iDi  izaman  idahulu  ipula  iseseorang  iyang  idapat  imenyembuhkan  ipenyakit  iyang  ianeh  idianggap  imemiliki  ikekuatan  isupranatural  iatau  imistik  idan  idiyakini  imemiliki  imukjizat,  inamun  ipada  imasa  ikini  idengan  ikemajuan  iilmu  ikedokteran  ihanya  idengan  ivaksin  iberbagai  ipenyakit  idapat  isembuh  idan  idianggap  ihal  iyang  iprofan.
	Sering  iterjadi  ipergeseran  ipandangan  idari  imistik  imenuju  irasional,  itetapi  ikede  ivariable  iini  iakan  iselalu  iada  i  idi  isepanjang  izaman.  iRasionalisme  imemiliki  iperspektif  ibahwa  isemua  ipengetahuan  iberasal  idari  iakal.  iAkal  i  imendapatkan  ibahan  imelalui  iindra  iyang  ikemudian  idiolah  imenjadi  ipengetahuan.  iMetode  idari  irasionalisme  iadalah  idiskusi,  iyakni  icara  imendapatkan  ikepastian  imelalui  ilangkah-langkah  imetodis  iyang  ibertitik  itolak  ipada  ihal-hal  iyang  ibersfiat  iumum  iuntuk  imendapatkan  ikongklusi  iyang  isifatnya  ikhusus.  iSpinoza  ibanyak  iterpengaruh  ipada  ipemikiran  iRene  iDescrates  iyang  ikemudian  imembedakan  iidea  iyang  iada  idalam  idiri  imanusia  imenjadi  iinnate  iidea  idan  iadventitious  iidea.  iInnate  iidea  iadalah  iadalah  iidea  ibawaan  iyang  idibawa  imanusia  isejak  iia  ilahir.  iSedangakan  iadventitious  iidea  iadalah  iidea  iidea  iyang  idihasilkan  ioleh  ipikiran  iitu  isendiri.
	Kedua  iidea  iini  iberperan  ipenting  idalam  imempengaruhi  iefektifitas  idan  ikapasitas  itiap  iindividu  iketika  imemberikan  isolusi  ibagi  isuatu  ipermasalahan.  iMempengaruhi  icara  ipandang  idalam  imelihat  ikesulitan  isebagai  isuatu  ipeluang,  iserta  imembentuk  ikarakter  iyang  imerupakan  itakdir  iyang  iditulis  isendiri  ioleh  imanusia.  iMereka  iyang  imemiliki  iide-ide  ikreatif  idan  idalam  ikacamata  irasionalitas,  iakan  imampu  imelahirkan  iberbagai  iinovasi  iuntuk  imelewati  iberbagai  ipermasalahan.  iKemampuan  iberpikir  ikritis  idalam  iberbagai  isituasi  imerupakan  imodal  idasar  iyang  iakan  imembebaskan  imanusia  idari  ijebakan  idogma.
	Spinoza  iberkeingianan  iuntuk  imemunculkan  ispirit  itoleransi  idan  iperdamaian  iditengah  ihiruk  ipikuk  iintoleransi  idan  iradikalisme  iyang  imenginjak-injak  ihak  iasasi  imanusia.  i  iKarena  idi  izaman  iia  ihidup  isering  ikali  iterjadi  ipemaksaan  iuntuk  imasuk  ipada  isuatu  iagama  itertentu.  iMenurut  iSpinoza  icinta  ikepada  iTuhan  iadalah  ikebahagiaan  iyang  imuncul  idari  ikebebasan  idan  ibukan  idari  ipemaksaan.  iKebebasan  iuntuk  imenjalankan  ikeyakinan  iterhadap  iTuhan  isesuai  idengan  ipilihan  imasing-masing  imerupakan  isumber  ikebahagiaan.  iDisini  iFilsafat  iSponoza  imendapat  iciri  ireligius  ikarena  ipengetian  iakan  icinta  ikasih  ikepada  iTuhan,  ikebebasan  idan  ikebahagiaan  imenjadi  isatu.  iSikap  isemacam  iini  imerupakan  ibentuk  idari  iliberalisme  ireligius.
	Penafsiran  irasionalistis  imemandang  iSpinoza  isebagai  ibapak  iliberalism  ireligious  imodern.[footnoteRef:17]  iDalam  ikonsep  iberpikir  iliberalisme  imerupakan  isalah  isatu  idampak  idari  irasionalitas  iyang  iberupaya  imendayagunakan  idan  imengembangkan  isegala  ipotensi  iyang  iada,  iagar  ipengetahuan  iberkembang  idengan  ipesat  idemi  ikehidupan  iyang  ilebih  ibaik.  iCiri  idari  irasionalitas  iadalah  iprogresif-progresif  idalam  iruang  idan  iwaktu.  iMampu  imelahirkan  iorang-orang  ikreatif  idengan  ipembaharuan  iyang  ispektakuler.  iSpinoza  imemberi  iargumen  ibahwa  iada  itiga  ijenis  ipengetahuan,  iyaitu:  ipertama  ipengetahuan  ipanca  iindra,  ikedua  ipengetahuan  iakal  ibudi  idan  iketiga  ipengetahuan  iintuitif.  iDari  iketiga  ipengetahuan  iini  iyang  ipaling  isempurna  iadalah  ipengetahuan  iintuitif.  iOrang  iyang  imancapai  ipengetahuan  iini,  imelihat  isegala  isesuatu  idalam  ipersfektif  ikeabadian  i(sub  ispecie  iaetemitatis).  iMereka  itidak  ihanya  imenilai  iberdasarkan  iefektivitas,  inamun  ijuga  iberdasarkan  iasas  ikemanusiaan.  i [17:   iHerry  iHamersma,  iTokoh-tokoh  iFilsafat  iBarat  iModern,  iJakarta,  iGramedia,  i1984  ihlm  i11.] 

	Pengetahuan  iintuitif  imenjadikan  imanusia  isebagai  ipemimpin  ibagi  idirinya  isendiri.  iPara  ipemimpin  iadalah  imereka  iyang  imampu  imengarahkan  iperjalanan  ihidupnya  isesuai  idengan  ipandangan  iideal  iyang  itelah  iia  itetapkan.  iSetiap  itindakan  iyang  itelah  idipilih  itidak  ihanya  iakan  idipertanggung  ijawabkan  ididunia  iini  isaja,  inamun  idiakhirat  ijuga  iakan  iditagih  ipertanggung  ijawaban  iterhadap  ikepemimpinan  iyang  itelah  idilaksanakan.  iOleh  ikarenanya  imaka  isudah  isepantasnyalah  isetiap  itindakan  iyang  idilaksanakan  isenantiasa  imemikirkan  idampak  iyang  imungkin  imuncul  idalam  ijangka  ipanjang,  iserta  imenjadikan  ikeseimbangan  iekosistem  isebagai  itujuan  iyang  iharus  idipenuhi.
	Keyakinan  iterhadap  ikekuatan  iyang  iberada  idi  ialam  imetafisis  i(mistik)  imerupakan  isalah  isatu  ifaktor  iyang  idapat  iberperan  isebagai  ipengendali  isosial.  iKaum  iteistik  iharus  ikonsekuen  imentransformasikan  ikebesaran  inama  iTuhan  imenjadi  ikeadilan  i(God  iof  ijustice)  idalam  iperjuangan  ikongkrit  imenegakkan  ikeadilan  isosial  idimuka  ibumi.  iPara  itokoh-tokoh  ireligius  iyang  idihormati  ioleh  ipengikutnya  iharus  imampu  imengajarkan  ipluralisme  idan  irasa  ipersaudaraan.  iKemampuan  imereka  idalam  imelafalkan  iatau  imengumandangkan  iayat-ayat  iKetuhanan  iyang  imeneduhkan,  iharus  idijadikan  imodal  idalam  imenanamkan  itoleransi  iditengah  imasyarakat.  iMenanamkan  ikeyakinan  ibahwa  iTuhan  isangat  imencintai  iumatnya  iyang  isabar,  idan  imampu  ihidup  iharmonis  idengan  iorang  ilain.
Beberapa  ikarya  iDe  iBaruch  iSpinoza  iadalah  iRenalti  iDescrates  iPhilosophiae  i(Prinsip  iFilsafat  iDescrates)  i1663,  iTtractatus  iTtheologico-Politicus  i(Traktat  iPolitik  iTteologis)  i1670,  iTrakrtatus  ide  iIntelellectus  iEmendatione  i(Traktak  itentang  iPerbaikan  iPemahaman)  i1677,  iEtica  imore  igeometrico  idemonstrate,  i(Etika  iyang  idibutuhkan  isecara  igeometris)  i1677.  iDalam  idunia  ibarat,  ifilsafat  iSpinoza  idianggap  isebagai  ipantheisme  imistik-rasional.  iPantheisme  imerupakan  ikeyakinan  ibahwa  idimana-mana  iserba  iTuhan  iatau  isetiap  iaspek  ialam  idigambarkan  idikuasai  ioleh  iTuhan.  iDalam  ipantheisme  iterkandung  iberbagai  iasfek  ikeharmonisan  ifundamental  iyang  idibutuhkan  imanusia,  iseperti  icinta  ikasih,  ipersaudaraan,  itoleransi,  iperdamaian  idan  isebagainya.  iMelalui  ipola  irasionalismemistis  iSpinoza  iberusaha  imemberikan  ipersfektif  ibaru  idalam  imelihat  idan  imenyikapi  ikehidupan.  iBerusaha  imemecahkan  iberbagai  iisu-isu  ikrusial  iyang  imewarnai  ikonteks  ikehidupan  isosial  imasyarakat,  iserta  imemberikan  ipemahaman  ibahwa  ilogika  itidak  iselamanya  ibenar.
c.  iKarya-Karya
Filosofi  iSpinoza  iyang  ipaling  imencolok  iadalah  iide  ibahwa  ihanya  iada  isatu  isubstansi  iketuhanan  iyang  itidak  iterbatas  iyang  ikemudian  idiidentifikasikan  ioleh  ialam,  iDeus  isive  iNatura,  iTuhan  iatau  iAlam.  iBagi  iSpinoza,  ijia  isubstansi  iitu  iterbatas,  iia  iakan  idibatasi  ioleh  ibeberapa  isubtansi  iyang  ilainnya,  inamun  itidak  imungkin  iada  idua  iatau  ilebih  izaat  iyang  imemiliki  isubtansi  iyang  isama.[footnoteRef:18] [18:   iFrederick  iCopleston,  iA  iHistory  iOf  iPhiloshopy,  iditerjemahkan  ioleh  iRenanda  iYafi  iAtolah,  iYogyakarta,  iBASABAI,  i2021,  ihlm  i28  i] 

[bookmark: _Toc132291032][bookmark: _Toc132291675][bookmark: _Toc134377507]3.  iGottfried  iWilhem  iVon  iLeibniz
a.  iBiografi
Leibniz  ilahir  idi  iJerman,  inama  ikengkapnya  iGottfried  iWilhem  ivon  iLeibniz.  iSama  ihalnya  iSpinoza,  iLeibniz  itermasuk  ipengagum  isekaligus  ipengkritik  iDescartes.  i  iIa  ikhawatir  itentang  ikehidupan  idan  ibagaimana  imenjalani  ihidup.  iTetapi  iberbeda  idengan  iSpinoza  iyang  ikesepian,  iia  ijustru  itermasuk  iorang  iyang  ikaya  iraya  idan  idipuja.  iLeibniz  ijuga  idikenal  isebagai  ipenemu  ikalkulus  ibersama  iNewton.  iIa  iadalah  iilmuan,  ipengacara,  isejarawan,  iakademisi,  iahli  ilogika,  iahli  ibahasa,  idan  iteolog.  iPada  iusia  itiga  ibelas  itahun  iia  imasuk  iuniveraitas  idan  ibelajar  idi  ibawah  ibimbingan  iJames  iThomanius,  iia  iberkenalan  idengan  ipara  ipemikir  imodern  iseperti  iBacon,  iHobbes,  iGassendi,  iDescrates,  iKepler,  idan  iGalileo.  iPada  itahun  i1663  iia  ipergi  ike  iJena  iuntuk  ibelajar  imatematika  idi  ibawah  iErhard  iWeigel.  iDia  ikemudian  imelakukan  istudi  iyurisprudensi  idan  imengambil  igelar  idoktor  idi  ibidang  ihukum  idi  iAltdort  ipada  itahun  i1667.  iTawaran  ikursi  iUniversitas  idi  iAltdorf  iditolak  ikarena  iia  imengatakan  ibahwa  iia  imemiliki  ipandangna  iyang  iberbeda.  iBagi  iLeibniz,  ifilsafat  iadalah  ihobi  iyang  iberkesinambungan  idan  iia  iterlibat  idalam  idiskusi  ifilosofis  idan  imelakukan  ikorespondensi  isepanjang  ihidupnya  ibersama  ipara  ifilsuf  idi  izamnnya.  iSayangnya,  ikaryanya  itidak  ibisa  idinikmati  ibanyak  iorang,  ikarena  isetelah  iia  imeninggal,  ikaryanya  itidak  iditerbitkan.[footnoteRef:19]  i [19:   iAli  iMaksum,  iPengantar  iFilsafat;  iDari  iMasa  iKlasik  ihingga  iPostmodernisme,  iYogyakarta:  iArruzz  iMedia,  i2008,  ihlm.  i131-132] 

2. Biografi  dan  Karya  Fahruddin Faiz
Rene Descrates memberi sebuah konsep yang harus dijalankan, kosnep tersebut adalah “membersihkan pemikiran.” Sebagai tujuan dasar Descrates yaitu untuk mencapai kebenaran filosofis dengan basis rasio (akal). Yang dicari bukanlah untuk menemukan banyaknya kebenaran yang terisolasi, tetapi untuk mengembangkan sistem proporsional yang benar. Filsafat berarti studi tentang kebijaksanaan, dengan kebijaksanaan lahir pemahaman yang tidak hanya kehati-hatian dalam urusan, tetapi juga semua hal yang dapat diketahui manusia baik untuk perlaku hidupnya maupun untuk pelestarian kesehatannya dan untuk penemuan semua seni. Yang ditekankan Rene Descrates adalah nilai praktis filsafat. 
	Bagi Fahruddin Faiz, kebijaksanaan itu melampaui kebenaran. Bijaksana adalah tahu bagaimana cara menggunakan dan mengaplikasikan kebenaran secara tepat. Fahruddin Faiz memberikan contoh bagaimana sikap dari kebijaksanaan, contohnya adalah ketika seseorang mampu menahan diri untuk tidak menyampaikan sesuatu meskipun yang ia sampaikan itu benar. Baginya tidak semua kebenaran dapat disampaikan, karena sikap yang bijaksana tidak untuk menyampaikan hal yang benar dalam sebuah momen. Sejalan dengan makna kebijaksanaan menurut Baltes, Baltes mendefinisikan kebijaksanaan sebagai keahlian dalam mengatasi permasalahan mendasar yang berkaitan dengan perilaku dan makna hidup. Kebijaksanaan merupakan perpaduan dari intelek dan karakter. Kebijaksanaan tentu tidak terlepas dari karakteristik orang yang bijaksana bahwa orang yang dipandang bijaksana biasana memiliki karakter pribadi penuh dengan kedamaian dan belas kasih terhadap manusia dan dunia. 
	Dalam buku Menghilang Menemukan Diri Sejati, Fahruddin Faiz mengaitkan nilai-nilai filsafat rasionalisme dengan kehidupan sehari-hari. Ditulis dengan gaya bahasa filsafat serta beberapa pendapat tokoh filsafat tentang apa yang ditulisnya terutama pengakaitannya dengan filsuf muslim. Hal ini sebagai identitas Fahruddin Faiz sebagai pakar filsafat Islam. 
	Nilai-nilai Filsafat Rasionalisme dalam buku Menghilang Menemukan Diri Sejati, diantaranya :
1. [bookmark: _Toc132291050][bookmark: _Toc132291693][bookmark: _Toc134377525]Prinsip dan Moto Hidup
Dalam buku Fahruddin Faiz, meletakan Prinsip atau Moto Hidup Rene Descrates yakni “I desire  to live in peace and to contine the life I have begun under the motto to live well you must live unseen”. Untuk hidup dengan baik, maka Anda harus hidup untuk tidak dikenal.[footnoteRef:20] [20:  Fahruddin Faiz, Menghilang Menemukan Diri Sejati, Yogyakarta, Mizan, 2022 hlm 20. ] 

Pada dasarnya manusia memiliki pilihan hidup untuk menentukan jalannya masing-masing. Dalam rangka mencapai rencana yang diperjuangankan. Namun, sebagian manusia menjalani hidupnya tanpa rencana, tanpa visi dan tanpa prinsip yang terukur dan jelas arahnya. Inilah yang kemudian berdampak pada jalanya kehidupan mereka. Seseorang harus mampu berjalan dengan baik pada jalan yang menuju pada arah yang benar. Itulah yang disebut dengan moto kehidupan. Hidup dengan prinsip dan hidup untuk meperjuangankan prinsip. Begitulah cara jika seseorang hendak memberi manfaat bagi orang banyak.[footnoteRef:21] [21:  Meilanny Budiarti Santoso, Belajar: Proses Membangun Kemampuan Untuk Mengendalikan Masa Depan Dengan Baik, Share: Social Work Jurnal Vol 5 No 2, hlm 167.] 

Kata Descrates, hidup dikenal itu tidak enak. Dalam hidup Descrates, dia pernah menjauh dari keramaian atau mengasingkan diri dan benar-benar tidak dikenali. Dia menyamar menjadi apa saja agar tidak dikenali sampai-sampai dicurigai sebagai mata-mata. Mengasingkan diri ini dimaksudkan Rene Descrates semata-mata untuk ilmu dan refleksi, menyendiri untuk berfilsafat.
Melihat realitas, jika ada orang yang dikenal masyarakat luas, seperti public figure, artis, pejabat. Maka ada banyak yang akan mendekati. Dalam pandangan penulis, menjadi terkenal adalah satu beban moral. Diibaratkan seperti baju putih, jika terlihat bercak kotor sedikit saja maka akan banyak yang melihat dan tentu akan banyak yang menghakimi. Lain halnya bila kain batik, atau kain berwarna gelap jika terkena kotoran maka tidak akan telihat dengan jelas. Seperti itulah gambaran orang dikenal dan tidak dikenal. Jika seseorang dikenal di kalangan luas, melakukan kesalahan saja, atau melakukan hal yang tidak wajar maka akan mendapat penilaian yang negatif dari banyak orang maka Rene Descrates mengatakan bahwa orang terkenal hidupnya Masked I Advence. Lainhalnya jika ada orang yang tidak dikenal banyak masyarakat bila melakukan kesalahan maka tidak akan banyak penilaian. Hidupnya lebih santai dan lebih bebas. Orang yang terkenal perlu perhitungan untuk datang ke sebuah tempat. Terikat oleh penilaian orang lain. Apalagi terkenal karena sensasi bukan dikenal dengan prestasinya. Inilah yang menjadi masalahnya. 
To live whitout philosophizing is in truth the same as keeping the eyes closed whitout attempting to open them. Hidup tanpa berfilsafat itu sama dengan terus menerus menutup mata tanpa berusaha membukanya.[footnoteRef:22] [22:  Fahruddin Faiz, Menghilang Menemukan Diri Sejati,…hlm 21] 

Berfilsafat bagi Rene Descrates adalah hal yang amat penting. Menutup mata dimaksudkan pada prinsip orang yang tidak mau perduli terhadap sekelilingnya, terjebak dalam kemalasan, kekeliruan, bahkan kebodohan. Tanpa mau berusaha untuk menjadi lebih baik, lebih kritis dan lebih bijak. Padalah ada keindahan yang terletak pada sekeliling setiap manusia bila dia mau memuka matanya yang dimaksudkan membuka pemikirannya, merefleksikan hidup, marilah berfilsafat. 
[bookmark: _Toc132291051][bookmark: _Toc132291694][bookmark: _Toc134377526]2. Mulai Berfilsafat
Mulailah berfilsafat dengan meragukan, skeptis. Kata Rene Descrates Dubium Sapiantiae Initium (doubt is the origin of wisdom).  Meragukan adalah sumber kebijaksanaan.[footnoteRef:23]  [23:  Fahruddin Faiz, Menghilang Menemukan Diri Sejati,…hlm 24 ] 

Keraguan disebut juga sebagai skeptisisme. Kata Skeptik merujuk kepada kata dalam bahasa Inggris sceptic dengan skepticos dalam bahasa Yunani, yang berarti bijaksana, reflektif, inngin tahu. Skeptisisme sendiri dalam bahasa Yunani berarti pertimbangan atau keraguan. Secara lebih detailnya skeptisisme bisa dikatakan sebagai orang yang menangguhkan putusan tentang sesuatu karena keraguan dan atau karena dia sedang menunggu evidensi atau bukti yang lebih baik. Bisa juga dikatakan dengan orang yang sikapnya kritis dan menyelidiki dan tidak mudah menerima pernyataan tanpa bukti-bukti yang meyakinkan. 
Metode keraguan yang diberikan oleh Rene Descartes disebut sebagai “Keraguan Metodis”. Descrates ini memberikan sebuah cara baru dalam berfilsafat. Tujuan dari keraguannya ini tidak terlepas dari usahanya untuk mendapat kepastian pengetahuan dasar. Salah satu hal yang menarik adalah saat di mana ia mulai meragukan segala sesuatu secara khusus kepastian terhadap benda material yang dapat ditangkap melalui panca inderawinya.
Metode keraguan dapat dibedakan dalam beberapa tiga jenis yaitu: pertama, keraguan positif. Keraguan positif adalah keraguan atau kebimbangan yang mengandaikan kesadaran akan suatu putusan yang terhadapnya orang harus mengambil sikap. Hal ini juga mengandaikan bahwa terdapat alasan-alasan yang jelas bagi kedua pendapat yang bertentangan. Jika berhubungan dengan perkara yang serius menyangkut kehidupan pribadi seseorang, keraguan seringkali disertai perasaan kegelisahan. Menurutnya, kebimbangan dibenarkan sepanjang alasan-alasan yang jelas bagi kedua pendapat yang bertentangan. Jika berhubungan dengan perkara yang serius menyangkut kehidupan pribadi seseorang, keraguan seringkali disertai dengan kegelisahan. 
Kedua, keraguan negatif. Keraguan ini dihasilkan oleh tidak adanya beberapa alasan pro ataupun kontra terhadap suatu pernyataan tertentu. Ini menurutnya lebih baik dilukiskan sebagai ketidaktahuan. Ketiga, keraguan fiktif. Keraguan inni yang hanya menujukkan tidak adanya pertimbangan tentang kepastian alamiah dari seseorang dalam banyak hal justru berguna untuk mencapai bukti dan alasan-alasan itu. Keraguan seperti inilah yang akhirnya membuat seseorang mengambil sikap untuk tidak begitu saja menerima suatu kepastian, keraguan fiktif ini seringkali disamakan dengan keraguan metodis. Namun, keraguan metodis dalam dirinya sendiri tidak secara niscaya mengacu pada keraguan yang kelihatan. Sebaliknya, keraguan metodis menandakan setiap keraguan yang sengaja dibuat bagi tujuan penelitian kebenaran secara ilmiah, entah ia hanya merupakan suatu keraguan semu atau keraguan yang sungguh-sungguh. Hal yang terakhir ini sepenenuhnya dibenarkan jika objek dipelajari sungguh-sungguh meragukan.
Keraguan yang belum ditaklukkan adalah keraguan yang bagaikan hutan belantara, belum pernah di alami dan belum diselesaikan. Jika pun seseorang sengaja masuk ke dalam keraguan semacam ini, akan masih tersisa keraguan, jika dia masuk ke dalamnya apakah dia akan sampai kepada kebenaran atau tidak? Sehingga jelas dari dua pengertian tersebut maka pengertian pertama adalah yang lebih dimaksudkan Descartes. Untuk memperoleh kebenaran sebuah pengetahuan dan memastikan bahwa objek yang diamati memang benar-benar ada dan bukan merupakan sebuah khayalan, maka Descartes menemukan metode baru dalam berfilsafat. Metode ini disebut dengan metode keraguan atau kesangsian (le doubt methodique). Descartes membangun suatu fondasi dasar yang ia sebut sebagai metode keraguan. Suatu metode yang dia awali dengan upaya menyangsikan segala sesuatu. Metode ini adalah jalan untuk menemukan kepastian dasariah dan kebenaran yang kokoh (fundamentum centurn et inconcussum veritatis) mengenai suatu pengetahuan.[footnoteRef:24]  [24:  Cahaya Khaeroni, “Epsitemologi, Rasionalisme Rene Descatres dan Relevansinya terhadap Pendidikan Islam”, Didaktika Religia, Vol 2 No 2, 2014, Hlm 188.] 

Descrates menawarkan method of doubt metode meragukan, yang menjadi nyawa teorinya. Bagi Descrates orang yang belum pernah berfilsafat secara serius tentu punya beragam pandangan dalam pikirannya. Sejalan dengan Socrates yang mengatakna bahwa hidup yang tidak diuji adalah hidup yang tidak ada artinya. Demikian juga Sutan Syahrir Pejuang Kemerdekaan mengatakan bahwa “Hidup yang tidak dipertaruhan adalah hidup yang tidak akan dimenangkan”.[footnoteRef:25] [25: Nabila Maulidina, 20 Qoutes Hari Pahlawan, https://www.inews.id/news/nasional/quotes-haripahlawan/2#:~:text=%E2%80%9CHidup%20yang%20tidak%20dipertaruhkan%20tidak,pernah%20dimenangkan%E2%80%9D%20%E2%80%93%20Sutan%20Sjahrir. Diakses pada sabtu 08 April 2023 pkl 13:05 WIB. ] 

Untuk memilih mana yang benar, sampai akhirnya dapat menemukan yang pasti benar, dalam epistemologi Descrates paling tidak ada empat aturan dalam berfilsafat. 
1. Jangan percaya apapun sampai terbukti kebenarannya.
2. Analisis setiap masalah
3. Melacak kemungkinan yang ada dan yang tidak ada
4. Temukan solusi step by step mulai dari yang paling mudah sampai yang paling sukar.
Dari keempat inilah lahir inspirasi metode ilmiah penelitian-penelitian di dunia modern. Ini adalah basis ilmiah, ragukan segala hal, jangan terburu-buru percaya, analisis, ukur kemungkinannya (hipotesis) lalu dari itulah akan menemukan solusi. Maka cara ini dapat pula dipraktekan dalam kehidupan sehari-hari. Dimana banyak sekali berita bohong, informasi salah, dan fenomena kontroversi yang cukup mengganggu. Dari metode ini diharap dapat menerima berita atau informasi benar, terukur dan tepat.
[bookmark: _Toc132291052][bookmark: _Toc132291695][bookmark: _Toc134377527]3. Kebenaran Akal
Nilai pertama, If you would be a real seeker after truth, it is necessary that at least once in your life you doubt as far as possible, all things. Kalau engkau ingin menjadi pencari kebenaran yang sejati maka seharusnya setidaknya sekali dalam hidup mu engakau ragukan sesuatu sajauh engkau mampu.[footnoteRef:26] [26:  Fahruddin Faiz, Menghilang Menemukan Diri Sejati,…hlm 32] 

Descrates memulai dengan mengkritik metode empiri. Bagi Descrates, barang empiris memang nyata, bisa dilihat, disentuh, diukur, dan didengar. Akan tetapi pengetahuan itu sifatnya subjektif. Rene Descates mencontohkan pengetahuan empiris manusia ketika bermimpi. Dalam mimpi, bisa melihat dan mendengar sama seperti dunia empiris. Mimpi itu serasa seperti kenyataan ketika tidur. Tetapi waktu bangun ternyata bukan kenyataan,. mimpi berwajah tampan atau cantik ketika bangun ternyata wajahnya biasa saja. 
Perlu menganalisis hal didalam hidup. Jika ada kebenaran yang bertentangan perlu mengejar kebenaran versi diri sendiri, sebab kadangkala kebenaran orang lain belum tentu selalu cocok dengan kebenaran sendiri. Descrates juga memberi konsep the dream argument yang menyatakan bahwa semua hal harus diragukan, termasuk hal yang paling nyata secara dasar, yaitu hidup ini sendiri. Descrates merasa ada banyak yang sama ketika sedang bermimpi dalam tidur. Tidak ada tanda pasti untuk membedakan mana mimpi dan mana sadar. Descrates meragukan itu, sebab ketika bermimpi seakan-akan itu terjadi dalam kehidupan nyata. Sedangkan menurut Sigmun Freud mimpi adalah penghubung antara kondisi bangun dan tidur. Baginya, mimpi adalah ekspresi yang terdistorsi atau yang sebenarnya dari keinginan-keinginan yang terlarang yang diungkapkan dalam keadaan terjaga. Freud seringkali mengidentifikasi mimpi sebagai hambatan aktivitas mental tak sadar dalam mengungkapkan sesuatu yang dipikirkan individu, beriringan dengan tindakan psikis yang salah, selip bicara, maupun lelucon.[footnoteRef:27] Dalam the dream argument Descrates menggambarkan persilangan antara mimpi manusia dengan kupu-kupu. Dalam mimpi tersebut, apakah kupu-kupu sedang bermimpi atau manusia bermimpi menjadi kupu-kupu, bagi Rene Descrates ini sulit untuk dibedakan.  [27:  Freud, Sigmund, diterjemahkan oleh Danarto, Tafsir Mimpi [Judul asli: The Interpretation of Dream] . Yogyakarta: Penerbit Jendela. hlm 20] 

Dalam pandangan Islam, jika membahas tentang mimpi pemikiran Descrates memiliki kesamaan dengan hujjatul islam Imam Al-Ghazali. Dalam pandangannya Al-Ghazali juga mencurigai kalau kehidupan ini adalah mimpi. Baginya kehidupan yang nyata hanya ada setelah manusia meninggal dan dibangkitkan lagi. Ilustrasi yang digambarkan Imam Al-Ghazali adalah bahwa nanti kesadaran di alam barzakh itu sama seperti kesadaran setelah bangun dari tidur. Hanya saja Descrates tidak sejauh Imam Al-Ghazali. Bedanya Descrates hanya fokus pada apa jaminannya bahwa saat ini bukanlah mimpi.[footnoteRef:28] [28:  Fahruddin Faiz, Menghilang Menemukan Diri Sejati,…hlm 34.] 

Nilai kedua, deceiving God argument and evil-demon argument. Argumen menipu Tuhan dan argumen jahat iblis. Descrates adalah orang yang memiliki sia religiusitas yang tinggi. Dia percaya akan Tuhan dengan argumentasinya sendiri, semua pada dasarnya percaya akan eksistensi Tuhan Yang Maha Kuasa dan dengan kekuasaan Tuhan bisa membuat tertipu bahkan dalam pengetahuan-pengetahuan yang jelas.[footnoteRef:29] [29:  Fahruddin Faiz, Menghilang Menemukan Diri Sejati,…hlm 35.] 

Sosok Rene Descrates yang rasionalis pada dasar pecaya akan kekuatan sang Maha Pencipta. Dalam pandangan Descrates, Tuhan adalah Sesuatu yang ada yang tidak membutuhan apa-apa selaian dirinya sendiri untuk ada. Untuk mengatakan kebenaran, tidak ada kebenaran selaian kebenaran Tuhan. Tuhan benar-benar menopang dirinya sendiri, karena harus dipahami bahwa tidak ada makhluk ciptaan yang dapat hidup tanpa ditopang oleh kekuasan-Nya.[footnoteRef:30]  [30:  Frederick Copleston, A History of Philoshopy,terjemahan oleh Renata Yafi Atola, Yogyakarta, Basabasi 2021, lm 112. ] 

Nilai ketiga, Co gito ergo sum. Ini adalah adagium yang terkenal dari Descrates. Bermula dari meragukan segalanya baik dunia material maupun spiritual manusia akan sampai pada titik bahwa ada sesuatu yang bisa dipercaya. Dan itu adalah hal yang paling mendasar. Yaitu proses sedang berpikir. Maka berarti aku yang berpikir, ini pasti ada karena pemikiran itu ada maka aku yang berpikir juga pasti adalah. Dari rentetan inilah lahir Co gito ergo sum.[footnoteRef:31] [31:  Fahruddin Faiz, Menghilang Menemukan Diri Sejati,…hlm 37.] 

Dalam memahami konsep berpikir dari Rene Descartes ini, setiap orang perlu untuk berhati-hati, sebab Descartes memaksudkan berpikir sebagai suatu tindakan untuk menyadari bukan hanya sekedar pemikiran otak semata. Pikiran atau cogito adalah segala sesuatu yang berkaitan dengan kesadaran akan diri manusia. Karena berkaitan dengan sebuah status kesadaran, maka hal yang berkaitan dalam aktivitas pikiran dengan penuh kesadaran adalah hakikat dari cogito itu sendiri. Tindakan menyadari adalah kekuatan bagi berlangsungnya aktivitas berpikir manusia yang sedang terjadi dalam dirinya. Cogito hanya membuktikan aku ada sebagai eksistensi yang berpikir ketika aku ada dalam situasi kesadaran penuh perhatian. Sebaliknya, jika aku tidak sadar maka aku bisa dikatakan tidak ada. Inilah yang disebut sebagai suatu pengetahuan langsung yang disebut sebagai filsafat pertama (Primum Philosophicum).[footnoteRef:32] [32:   Rene Descrates, Diskursus & Metode: Mencari Kebenaran dalam Ilmu-Ilmu Pengetahuan. Terjemahan oleh Ahmad Farid Makruf. Yogyakarta: Ircisod, 2015, hlm 57.] 

Hal penting lain yang dikemukakan oleh Descartes dalam memahami konsepsi Cogito Ergo Sum adalah pengetahuan yang dicapai dari kegiatan aku yang berpikir. Pengetahuan itu diperoleh manusia melalui intuisi langsung. Itu adalah hal yang jelas dengan sendirinya karena berasal dari pikiran dan kesadaran penuh. Oleh karena itu, Descartes sangat setuju akan konsep kebenaran pengetahuan yang berasal dari intuisi atau bersifat apriori. Pemahaman tentang Cogito sebagai aku yang berpikir menciptakan subjek yang benarbenar bersifat privat. Subjek menjadi pusat penentuan sebuah kepastian dalam filsafat modern yang digagas oleh Descartes. Subjektivisme merupakan pandangan yang bisa diketahui dengan kepastian diriku sebagai subjek yang sadar dan sebagai pikiranku yang utuh. Segala bentuk kepastian berawal dari aku. Adapun hal penting lain terkait kesadaran ini, realitas aku menjadi asal usul dari pengetahuan manusia yang sesungguhnya. Hal ini dikarenakan konsep tentang aku selalu berkaitan erat dengan kedalaman, keterlibatan, dan proses manusia dalam memaknai eksistensinya di dunia.[footnoteRef:33] Pada hakikatnya, ketika ada keraguan, berarti ada yang meragukan. Aku berpikir maka aku ada, inilah titik awal untuk berefleksi yaitu I think dan I doubt. Aku berpikir dan aku yang meragukan. [33:  Armada Riyanto, Menjadi Mencintai; Berfilsafat Teologis Sehari-hari, Yogyakarta: Kanisius, 2017, hlm 90] 

[bookmark: _Toc132291053][bookmark: _Toc132291696][bookmark: _Toc134377528]4. Innate Ideas
Dalam pandangan Rene Descrates ada yang disebut dengan Innate ideas atau Gagasan Bawaan. Manusia memiliki gagasan bawaan tersebut. Gagasan bawaan tersebut adalah manusia mampu berpikir. Berpikir bagi Descrates, akan menumbuhkan kesadaran untuk mengetahui bahwa manusia tidak sempurna. Karena itulah perlunya berpikir untuk menjadi lebih smepurna. Ketika pikiran semakin berkembang maka menjadi sempurna dari sebelumya.[footnoteRef:34] [34:  Fahruddin Faiz, Menghilang Menemukan Diri Sejati,…hlm 39] 

Ada tiga hal yang pasti dalam kehidupan ini, bagi Descrates menyebutan dalam kehidupan ini ada “substansi”. Dalam bahasa Latin disebut res cogitans (berpikir), res extensa (keluasan berpikir), dan  God (Tuhan). Bagi Rene Ddescrates, ketiga ini merupakan innate ideas, ada dunia pikiran, dunia materi dan wilayah ketuhanan. Aakal akan menangkap hal-hal yang bersifat materi. Matahati, bulan, laut, batu dan sebagainya itulah materi. Hal materi ini dapat di ukur, bisa dirasakan dan dapat didefinisikan. Maka yang bersifat materi itu ada dan dapat diukur kuantitas-tingginya. 
Bagi Descrates pasti ada yang Maha Sempurna dan Maha Sempurna itu pasti bukan berasal dari manusia sendiri. Karena, manusia itu tidak sempurna. Sehingga gagasan adanya kesempurnaan seperti itu pasti dari Tuhan. Maka dari itulah Descrates manyatakan bahwa Substansi tertinggi dan sebenear-benarnya substansi adalah Tuhan itu sendiri. Descartes mengkaji idenya dan mendapati bahwa dia bisa mengidentifikasikan tiga ciri utama ide. Pertama, jika bertanya apa sumber dari ide, dari mana datangnya, dan bagaimana bisa mendapatkannya, maka akan mendapati bahwa ada tiga macam ide, yaitu: ada ide-ide yang dianggapnya muncul pada semua orang, dan dia dinamakan innate (bawaan). Ide-ide ini tampaknya datang dari sifat alami, untuk diketahui oleh cahaya pemikiran sendiri. Kedua, ada ide yang ditemukan oleh imajinasi manusia, yang dinamakan factitious. Ketiga, ada ide yang datangnya dari luar diri, yang tampaknya alam memberikannya, dan datang diluar kemauan, ide ini dinamakan adventitious. Descartes telah menunjukkan cara di mana ide-ide beragam berdasarkan sumbernya atau bagaimana bisa mendapatkannya.[footnoteRef:35] [35: Lavine T. Z, From Scocrates to Sartre, terjemah Andi Iswanto, Deddy Andrian Utama, Petualangan Filsafat dari Socrtaes ke Sartre, Yogyakarta, Jendela, 2002, hlm 92 ] 

Descartes mengatakan bahwa segala macam ide, bisa dikatakan factitious, penemuanku, “buatan” atau disebabkan olehku, kecuali ide mengenai Tuhan. Tuhan adalah zat yang memiliki segala sifat yang positif dalam derajat yang paling unggul, yakni dalam derajat kebenaran tertinggi, dalam bentuk sempurna. Selain itu, Tuhan adalah zat yang kesempurnaannya tak terbatas atas kebaikan yang tidak dibatasi dengan ketidaksempurnaan. Descartes mendefinisikan Tuhan sebagai sesuatu yang luar biasa, abadi, Maha Besar, Maha Mengetahui, Maha Kuasa dan Pencipta segala sesuatu yang ada di dunia ini. Dalam pernyataan lain Descartes berpendapat bahwa manusia bisa memikirkan ide ketuhanan ini hanya karena Tuhan yang sejati memang ada, yang merupakan penyebab munculnya ide ini. Selain itu Descartes juga menyebutkan bahwa Tuhan ketika menciptakan dia telah menempatkan ide tentang eksistensi Tuhan ke dalam pikiran Descartes sebagai tanda bahwa manusia adalah hasil ciptaan-Nya.[footnoteRef:36] [36:  Rene Descartes, Selections From The Principles Of Philosophy Of Rene Descartes, diterjemakan oleh Supriyanto Abdullah, Prinsip-Prinsip Filsafat Rene Descartes, Yogyakarta, Millennial Readers, 2018, hlm  20.] 

[bookmark: _Toc132291054][bookmark: _Toc132291697][bookmark: _Toc134377529]5. Filsafat Cartesian
Secara metafisik dan epistemologis, Cartesianisme adalah spesies rasionalisme. Dalam praktiknya, Cartesian mengembangkan teori ilmiah probabilistik dari observasi dan eksperimen, seperti yang dilakukan oleh para empiris. Cartesian terpaksa memuaskan diri mereka sendiri dengan ketidakpastian dalam sains karena mereka percaya bahwa Tuhan mahakuasa dan kehendaknya sepenuhnya bebas, dari sini dapat disimpulkan bahwa Tuhan dapat menentukan apapun jika Dia menginginkannya, membuat kebenaran yang tampak sebagai kepalsuan dan kepalsuan yang tampak bahkan kontradiksi logis menjadi kebenaran.[footnoteRef:37] Bagi Descrates, untuk menentukan baik dan buruk ada tiga dasar yang haus dijadikan pijakan. Pertama, pertimbangkan eksisstensi Tuhan. Artinya dunia ini tidak hanya akan berakhir sekarang dan disini. Masih ada hitung-hitungan lagi setelahnya dan yang mengurus itu adalah Tuhan. [37: Ricard A. Watson, Catrtesianism, https://www.britannica.com/topic/Cartesianism , diakses pada 14 Maret 2023 pkl 20:30 WIB. ] 

Kedua, menentukan baik buruk perbuatan diri, pastikan terlebih dahulu kedudukan seseorang sebagai apa di alam semesta. Karena tidak semua yang baik itu selalu tepat. Jika ruang dan waktunya tidak pas, yang sebenarnya baik bisa menjadi tidak baik. Ketika menasihati orang dalam ruang dan waktu yang kurang pas hasilnya akan kurang baik. Orang bisa saja marah maka dari itu harus diketahui posisi dan siuasi. Perbuatan baik bagi Descrates sebenarnya bida ditemukan hanya dengan akal. Akal sebenarnya cukup untuk menemukan kebaikan. Jika nalar itu benar, akal bisa memandu untuk menentukan kebaikan. Disamping akal yang benar, untuk menemukan kebenaran juga diperlukan pengetahuan. Akal membutuhkan tambahan wawasan yang banyak. Semakin tinggi pengetahuan maka akan tinggi pula ilmunya, juga akan semakin etis orang dalam hidupnya. Outpunnya ketika wawasan seseorang luas dia punya banyak bahan pertimbangan. Akal bisa menemukan kebenaran atau kebaikan hanya saja utnuk itu ia butuh bahan berupa pengetahuan, dan cara kerjanya dipengaruhi oleh situasi tubuh dan mental. Didalam islam cara berpikir bahwa akal dapat menampung kebenaran sama dengan aliran teologi Mutazilah. Muktazilah adalah salah satu aliran kalam yang menggunakan akal dalam mengenal atau mengetahui Tuhan.[footnoteRef:38] Didalam aliran Muktazilah akal berfungsi untuk mendapati bahwa baik atau jahat serta mengenal kewajiban Allah serta dapat bersyukur kewajiban berbuat baik dan menjauhi perbuatan buruk dapat diketahui dengan akal. Menurut Aliran Muktazilah bahwasannya dalam mengenal Tuhan selain melalui wahyu juga melalui akal. Dengan melalui wahyu maka diketahui bahwa Tuhan itu memiliki zat dan sifat sifat Allah itu ada dikelompokkan dua bagian, yakni sifat salaby artinya sifat yang tidak berubah dan sifat ijaby artinya sifat yang berubah. Menurut kaum Muktazilah sifat salaby Allah itu wahdaniyah artinya Esa satu, maksudnya Allah tidak bersifat dua. Allah mempunyai sifat qidam artinya dahulu atau pertama, dan bersifat mukhalafatu lilhawadisi artinya berbeda dengan ciptaan-Nya sifat-sifat tersebut adalah sifat salaby karena tidak menambahkan sesuatu kepada zat Tuhan.[footnoteRef:39]  [38:  Arif Zamhari, Konsep Iman Menurut Imam Abu Hanifah,Yogjakarta, Serang: A- Empat, 2010 hlm 17.]  [39:   Harun Nasution , Muhamamd Abdhuh dan Teologi Rasional Muktazilah, Jakarta, : UI Press, 2016, hlm 50] 

Ketiga, dualisme tubuh dan jiwa. Manusia terdiri dari jasmaniyah dan ruhaniyah. Berbuat baik haruslah yang mendatangkan manfaat baik untuk jasmani dan untuk ruhani. Jangan juga mempertimbangkan ruhani saja, dengan berasumsi bahwa di akhirat nanti tubuh akan hancur.[footnoteRef:40]  [40: Fahruddin Faiz, Menghilang Menemukan Diri Sejati,…hlm 49.] 

Berdasarkan konsep filsafat dalam dualisme terdapat dua substansi. Pada paham mengenai hubungan antara jiwa dan raga, dualisme menyatakan jika fenomena mental merupakan entitas non-fisik. Konsep dualisme jiwa dan raga ini telah ada dimulai pada zaman Plato dan Aristoteles yang memiliki berhubungan dengan spekulasi mengenai eksistensi jiwa yang berhubungan dengan kecerdasan serta kebijakan. Dengan alasan diskrit, Plato serta Aristoteles menyatakan bahwa “kecerdasan” manusia (bagian dari budi atau jiwa) sulit untuk diidentifikasi atau diketahui secara fisik. Dualisme merupakan paham atau ajaran yang mempercayai bahwa alam ini terbagi menjadi dua bagian hakekat yakni hakekat rohani dan hakekat materi. Hakekat-hakekat tersebut berdiri sendiri secara bebas, dengan persamaan asasi dan pribadi. Gambaran mengenai adanya kerja sama kedua hakekat tersebut dapat terlihat pada diri manusia.
Dualisme timbul dalam aliran Phitagorean mengenai pergantian jiwa, serta “kebendaan” muncul seperti posisi falsafah sebagai atomisme democritus. Penganut aliran Phytagoras berlandaskan pada itikad keagamaan jika jiwa, ketika kematian, perpindahan jiwa semata dari jasad yang mereka tempati menjadi tubuh yang lainnya (Tapi adakalanya perpindahan bukan hanya pada spesies yang sama). Mereka perlu membuat perbedaan antara tubuh dan jiwa dengan jelas dalam rangka memecahkan masalah ini. Meskipun demikan, untuk penganut aliran Phitagoras, pengajaran individu merupakan gabungan dari tubuh serta jiwa, ada kepercayaan yang sangat penting dalam pandangan ini telah diwujudkan. Yang pertama adalah jiwa serta tubuh bisa berpisah.
Substansi dasar filsafat Cartesian yaitu Tuhan, Pikiran dan Materi. Kedua hal yang terakhir yaitu pikiran dan materi merupakan ciptaan Tuhan. Filsafat Cartesian dari Rene Descrates dipengaruhi oleh pandangan filsafat aristoteles. Pengaruh pandangan aristoteles ini membuat Descrates meyakini bahwa manusia merupakan bagian dari pikiran yang ditandai sebuah proses berpikir tentang siapa Aku sebenarnya. Proses penemuan Aku merupakan sebuah proses penemuan mandiri. Proses penemuan tersebut merupakan salah satu bukti bahwa pandangan Aristoteles mempengaruhi filsafat Cartesian.[footnoteRef:41] Belajar etik atau belajar memutuskan baik dan buruk itu harus dikaji secara komprehensif dengan ketiga rumus tersebut. Esksistensi Tuhan, kedudukan manusia dualisme dan Free will inilah yang disebut dengan Etika Cartesian.  [41: Inad Muqodas,  Perspektif Filsafat Cartesian dalam Bimbingan dan Konseling, Innovative Counseling Vol 1 No1, 2017, hlm 20.] 

[bookmark: _Toc132291055][bookmark: _Toc132291698][bookmark: _Toc134377530]6. Nasihat Filosofis
It is not enough no have a good mind, the main thing is to use it well. Tidaklah cukup memiliki pikiran yang baik, yang utama adalah menggunakannya dengan baik. Intinya gunakanlah akal yang sehat, akal yang waras, tapi tidak cukup dengan sehatnya akal perlu juga perenungan setelah akal yang sehat harus dipastikan yang paling penting adalah dipergunakan atau tidak akal tersebut. Akal itu seperti alat yang akan berfungsi jika digunakan untuk berpikir. Maka fungsikanlah akal karena manusia memilikinya.
The greatest mind are capable of the greatest vices as well as of the greatest virtues. Pikiran terhebat mampu melakukan kejahatan terbesar dan juga kebajikan terbesar. Maksudnya orang yang memiliki kecerdasan adalah orang yang paling bisa melahirkan kejahatan yang paling jahat atau kebaikan yang paling baik. Dalam keseharian ini dapat diaplikasikan untuk memilih guru, teman, dan sebagainya. Kalau seseorang memiliki guru atau teman yang pintar tapi jahat maka kejahatannya dapat membahayakan. Maka bila sebaliknya ketika memiliki guru atau teman yang pintar dan baik seseorang tersebut dapat menjadi guru atau teman yang paling baik.
To know what people really think, pay attention to what they do, rather than what they say. Untuk mengetahui apa yang benar-benar dipikirkan orang, perhatikan apa yang mereka lakukan, bukan apa yang mereka katakan. Aplikasinya dalam mengubah perspektif terhadap situasi. Sebagai contoh ketiak seseorang adalah pengguna media sosial, seseorang tersebut tidak perlu terlalu galau terhadap unggahan di media sosial. Itu hanya yang dikatakan oleh si pengunggah bisa jadi di dunia nyata justru kebalikannya. Ada orang yang ganasnya luar biasa ketika di media sosial tetapi di dunia nyata justru orang yang pendiam. Dalam kehidupan yang lebih luas, ketika seseorang selalu berkata bijak, maka jangan mudah terpesona lihatlah dari tingkah laku sehari-harinya bijak jugakah seseorang tersebut bertindak atau hanya ucapannya. 
You just keep pushing. You just keep pushing. I made every mistake that could be made. But I just kept pushing. Anda terus mendorong. Anda terus mendorong. Saya membuat setiap kesalahan yang bisa dibuat. Tapi aku terus mendorong. Kalau salah lalu berhenti, maka dunia ini tidak akan mengalami kemajuan. Justru karena keliru, kemudian muncul semaangat untuk mencari cara guna memperbaiki kekeliruan tersebut. Belajar banyak dari kegagalan. Kalau salah, perbaikilah. Kalau gagal ulangi lagi. Itulah rumus orang hidup. Kalau semua manusia terhentikan oleh kesalahan dan kegagalan, mungkin tidak akan ada orang yang sukses. Coba tanya pada orang-orang yang sekarang sukses, pasti dia harus jungkir balik dulu untuk menggapai kesuksesannya.
Whenever anyone has offended me. I try to raise my soul so high that the offense cannot reach. Setiap kali ada yang menyinggung saya. Saya mencoba untuk mengangkat jiwa saya begitu tinggi sehingga dia tidak akan bisa menjangkauku. Naiklah setinggi mungkin agar orang lain tidak bisa me- nyerang Anda-karena mereka masih di bawah sedangkan anda sudah di atas Kalau dia berada di bawah Anda dan hendak menyerang Anda, maka dia harus mendongak dan melompat Dia akan kewalahan. Anda tidak akan terkejar olehnya. Tetapi, kalau Anda diam saja di level Anda, bisa jadi orang yang menyerang itu justru levelnya lebih tinggi dari pada Anda Maka, naiklah setinggi mungkin. Descartes juga banyak dikritik dan diserang. Bahkan, dia sampai harus menyembunyikan beberapa karyanya karena takut dieksekusi. Tetapi, belakangan orang tahu harga karya karya dari seorang Descartes.
Any community that gets its laughs by pretending to be idiots will eventually be flooded by actual idiots who mistakenly believe that they're in good company. Masyarakat mana pun yang iseng mengisi waktu dengan berpurapura idiot maksudnya pura-pura bodoh, pura-pura tidak tahu bahwa sesuatu itu salah, padahal sebenarnya dia tahu, dan itu dilakukannya hanya untuk lucu-lucuan di dalam kelompoknya-maka pada saatnya akan lahir banyak idiot beneran yang secara keliru percaya bahwa mereka berada di lingkungan yang baik. Fenomena hari ini banyak orang yang keblinger, pura-pura pintar, seperti ahli dalam suatu bidang lantas bicara semaunya. Antara orang yang pura-pura tidak pintar atau pura-pura tidak cerdas demi bermacam-macam kepentingan. Ingat-ingatlah, jika terlalu banyak yang berakting sebagai orang bodoh, pada saatnya akan kebanjiran orang bodoh beneran. Itu semua lahir dari hasil produksi kepura-puraan bodoh tadi.
We do not describe the world we see, we see the world we can describe. Kami tidak menggambarkan dunia yang kami lihat, kami melihat dunia yang dapat kami gambarkan, yang mengonstruksi dunia ini adalah diri sendiri. Jika terjadi bencana alam, gunung meletus,  memang itu terjadi. Tetapi, makna bencana atau meletusnya gunung itu. manusia yang membunyikannya. Dalam kehidupan politik misalnya, Pemilihan presiden adalah fakta. Tetapi apa maknanya. Faktanya, secara teknis pemilihan itu sederhana saja, ada pemilu, ada pasangan calon, lalu salah satu pasangan terpilih. Tetapi, jika seseorang memilih dan  pilihanya tidak menang maka akan berkesimpulan bahwa pemilu ini curang, tidak adil dan bohong tetapi jika pilihan seseorang tersebut menang maka berkesimpulan baru kali itu ada pemilu yang adil. Demikianlah membaca realitas hidupan. Belum tentu kejujuan atau kebenaran itu dapat diukur dengan enteng saja, kata Rene Descrates ragukanlah dahulu.
An optimist may see a light where there is none, but why must the pessimist always run to blow it out. Orang yang optimis mungkin melihat cahaya di mana tidak ada, tetapi mengapa orang yang pesimis harus selalu berlari untuk memadamkannya. Seseorang optimistis bisa melihat cahaya meskipun mungkin sama sekali tidak ada cahaya, tetapi orang pesimistis selalu ber- usaha untuk memadamkan cahaya.  Orang pesimistis memilih untuk memadamkan harapan, padahal sebenarnya dia tahu jika harapan itu masih ada. Sedangkan orang optimistis merasa selalu melihat harapan, padahal mungkin aslinya sudah tidak ada harapan lagi. 
It is easy to hate and it is difficult to love. This is how the whole scheme of things works. All good things are difficult to achieve; and bad things are very easy to get, Membenci itu mudah dan mencintai itu susah. Seperti inilah semua skenario berjalan. Segala yang baik itu susah diraih: dan segala yang jelek itu mudah diraih. Seperti itulah yang biasanya terjadi. Membuat berita bohong untuk menebarkan kebencian itu gampang sekali. Ketika akan mengklarifikasinya, demi berusaha menyampaikan kebenaran, ternyata susah sekali. Banyak orang tidak tahu caranya.[footnoteRef:42] [42:  Fahruddin Faiz, Menghilang Menemukan Diri Sejati,…hlm 53-60.] 

Kesimpulan
Berdasarkan hasil pembahasan Nilai-nilai Filsafat rasionalisme dalam buku Fahruddin Faiz dalam buku yang berjudul Menghilang Menenmukan Diri Sejati memiliki substansi yang mendorong manusia harus memiliki kesadaran akan pentingnya berfilsafat yang benar, dengan berfilsafat dengan benar maka proses menemukan makna hidup akan diraih. Pada akhirnya dapat di tarik kesimpulan sebagai berikut:
1. a. Prinsip dan Moto Hidup.  Seseorang haruslah hidup dengan prinsip. Prinsip inilah yang nanti menuntun kemana kaki harus dilangkahkan. Hidup dengan prinsip dan hidup untuk memperjuangkan prinsip. 
b. Mulailah dengan berfilsafat. Sebuah pekerjaan yang rumit, dimana seseorang harus tiba pada konsep kerumitan itu sendiri. Dubium sapientiae initium, meragukan adalah sumber kebijaksanaan. Descrates menyebutnya dengan Keraguan Metodis. Tujuannya adalah untuk mendapatkan kepastian pengetahuan yang mendasar. 
c. Kebenaran yang berdasarkan Akal. Prinsip untuk meragukan adalah prinsip yang digagas Descrates. Dari proses meragukan timbul semangat untuk mencari tahu, bahkan hal-hal bersifat absurd. Kebenaran harus diraih atas penyelidikan yang mendalam. Ujung dari kebenaran yang sehat pasti menemukan kebeneran yang sejati.
d. Gagasan Bawaan berupa aktivitas berpikir (innate ideas). Berpikir menjadi gagasan bawaan setiap manusia. Objek dari gagasan bawaan tersebut tidak terlepas dari ketiga hal yakni, res cogitans (berpikir), res extensa (keluasan berpikir), God (Tuhan). Dari gagasan bawaan inlah puncak rasional sejati bahwa ada substansi hakiki, dan substansi hakiki itu adalah Tuhan.
e. Cartesian. Dari konsep etika Cartesian, ada tiga hal yang perlu diketahui yaitu eksistensi Tuhan, perbuatan baik dan buruk, dualisme tubuh dan jiwa. Substansi dasar filsafat Cartesian yaitu Tuhan, Pikiran dan Materi. Kedua hal yang terakhir yaitu pikiran dan materi merupakan ciptaan Tuhan.
f. Nasihat Filosofis. Tidaklah cukup memiliki pikiran yang baik, yang utama adalah menggunakannya dengan baik. Intinya gunakanlah akal yang sehat, akal yang waras, tapi tidak cukup dengan sehatnya akal perlu juga perenungan setelah akal yang sehat harus dipastikan yang paling penting adalah dipergunakan atau tidak akal tersebut. Akal itu seperti alat yang akan berfungsi jika digunakan untuk berpikir. Maka fungsikanlah akal karena memilikinya.

2. 	Sosok Fahruddin Faiz adalah sosok cendikiawan yang santun. Ajarannya menuju pada kedamaian, kesejukan dan tentu dengan basis pemikiran yang kuat. Pemikirannya yang tertuang dalam buku Menghilang Menemukan Diri Sejati menggunakan perspektif passing over. Yaitu metode melihat sisi kebenaran satu hal dengan perspektif kebeneran yang lain. Puncaknya terdapat pada ada nilai kesamaan di setiap ajaran spiritual. Inilah yang menampilkan kepakaran Fahruddin Faiz dalam filsafat islam. Sebagai seorang pakar di bidang filsafat islam, filsafat ditangannya menjadi sebuah kajian yang menyenangkan, mengajak para pembaca dan pendengar karyanya untuk berpikir. 
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